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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi cacing Toxocara
vitulorum pada induk dan anak sapi bali di wilayah Bali Timur. Sebanyak 720 sampel feses
sapi bali yang terdiri dari 360 sampel feses induk sapi bali dan 360 sampel feses anakan
(pedet) sapi bali telah diperiksa menggunakan metode pengapungan. Hasil pemeriksaan
secara keseluruhan menunjukkan prevalensi T. vitulorum pada sapi bali di wilayah Bali timur
sebesar 39,4 %. Dari 360 induk sapi bali terdapat 153 (42,5%) sampel yang positif terinfeksi
T. vitulorum. Sedangkan dari pemeriksaan 360 sampel feses pedet sapi bali, terdeteksi
sebanyak 131 (36,4%) sampel pedet yang terinfeksi T.vitulorum.

Kata kunci: Sapi bali, Toxocara vitulorum
ABSTRACT

This research aim was to find out the prevalence of T. vitulorum on bali cow and calf
in Eastern area of Bali. 720 fecal samples were collected, they were 360 samples of bali cow
and 360 samples of bali calf. All of them have checked by floating techniques. The result
occurred prevalence of T. vitulorum on Bali cattle in Eastern area of Bali was 39,4%. There
were 153 (42,5%) samples from 360 bali cows were infected by T. vitulorum, and 131
(36,4%) samples from 360 bali calf were infected by T. vitulorum.
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PENDAHULUAN semudah yang direncanakan oleh
pemerintah. Ada beberapa kendala yang

Pendapatan ~ dan  pengetahuan  gialami oleh peternak dalam beternak sapi
masyarakat ~ Indonesia  yang semakin pa|i diantaranya permasalahan pakan dan
meningkat berdampak pada meningkatnya pytrisi, pencegahan dan pemberantasan
kebutuhan akan sumber makanan khususnya penyakit serta penanggulangan  limbah
protein hewani. Daging _sapi merupalfan (Deptan, 2001). Penyakit yang sering
salah satu sumber protein yang penting gjapaikan oleh peternak adalah penyakit
disamping daging ayam dan babi (Yasin dan  yang disebabkan oleh parasit cacing. Dari
Indarsih. 1988). _ segi perhitungan ekonomi, penyakit pada
_ Peningkatan mutu peternakan sapi  sanj yang diakibatkan oleh parasit cacing
bali terus diupayakan oleh pemerintah mengakibatkan kerugian yang sangat tinggi
maupun pihak swasta. Tujuannya adalah  pagi peternak. Infeksi cacing pada saluran
mencapai swasembada daging sapi sebaga! pencernaan sapi mengakibatkan gangguan
tulang punggung ketahanan pangan hewani  pencernaan sapi dan terjadi kompetisi dalam
nasional (Hadi, 2011). penyerapan  nutrisi makanan  sehingga

_ Namun dalam ~  aplikasinya  pertymbuhan sapi akan terhambat (BPTP
dilapangan, beternak sapi bali tidaklah
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NTB, 2011). Terlebih jika cacing tersebut
bersifat zoonosis, selain kerugian ekonomi
yang ditimbulkan juga kesehatan mereka
terancam (Medicastore 2011).

Penyakit parasit yang menyerang sapi
bali dan bersifat zoonosis salah satunya
adalah yang disebabkan oleh infeksi cacing
T. vitulorum. Cacing ini menyerang sapi
disegala umur, dapat menular melalui kontak
makanan maupun melalui plasenta induk
yang menulari fetus sapi dalam kandungan
(Estuningsih, 2005; Levine, 1994). Stadium
dewasa cacing T. vitulorum banyak dijumpai
pada anak sapi (pedet). Akibat dari penyakit
cacingan (toxocariasis), sangat menekan
produktivitas ternak, berarti menjadi beban

ekonomi bagi peternak secara
berkepanjangan  jika tidak  dilakukan
pengendalian.  Pedet yang  menderita

toksokariasis, akan kehilangan bobot badan
sebesar 16 kg pada umur 12 minggu
dibanding pedet yang bebas cacingan
(Soulshy, 1982).

Prevalensi toksokariasis pada sapi di
Malang telah dilaporkan oleh Trisunuwati et
al.,, (1991) sebesar 76%, sedangkan di
Surabaya pada anak sapi umur kurang dari 2
bulan prevalensinya adalah 68,2%, pada
umur 2-4 bulan sebesar 51,4% dan umur
kurang dari 6 bulan mencapai 43,4%
(Koesdarto et al., 1999). Studi terakhir pada
tahun 2008 menyebutkan prevalensi cacing
T. vitulorum pada pedet di Kabupaten
Pasuruan cukup tinggi vyaitu 21,33%
(Susanto, 2008). Sedangkan data prevalensi
infeksi cacing T. vitulorum pada sapi dewasa
maupun pedet di Bali belum dilaporkan.

Permasalahan yang sering dihadapi
dari toxocariasis adalah sulitnya diagnosis
penyakit tersebut sedini mungkin. Hal ini
disebabkan karena larva kedua (L2)
Toxocara yang berada di dalam tubuh
hospes paratenik dan hospes transpor seperti
cacing tanah, kecoa, ayam, anak kambing
dan khususnya manusia tidak pernah
berkembang menjadi larva tiga (L3) (Starke
et al, 1996). Dalam tubuh induk semang
larva tidak dapat berkembang menjadi cacing
dewasa dan tetap tinggal di jaringan sebagai
L2 dorman, Sehingga tidak dapat dilakukan
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pemeriksaan secara konvensional dengan
cara menemukan telur cacing di dalam feses
untuk menetapkan diagnosis (Uga et al,
1990)

Kejadian infeksi kecacingan pada
manusia cukup tinggi khususnya pada
masyarakat yang beternak dengan pola
peternakan tradisional dimana peternak
kontak  langsung dengan sapi dan
kotorannya. Penyakit yang ditimbulkan pada
manusia adalah Visceral larva migrans
(Medicastore, 2011).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dipergunakan
sampel berupa feses (tinja) sapi bali induk
dan anakan (pedet). Sampel diambil di tiga
Kabupaten yang terdapat di wilayah Bali
timur yaitu Kabupaten Bangli, Klungkung
dan Karangasem. Pada masing-masing
Kabupaten ditentukan 2 Kecamatan sebagai
lokasi sampling, dan tiap-tiap sampel
kecamatan ditentukan 2 Desa sampling. Tiap
Desa sampling ditentukan 2 Dusun sampling
dengan cara diundi. Pada masing-masing
Dusun sampling diambil 15 sampel feses
induk sapi bali dan 15 sampel feses anak
sapi. Sehingga total sampel yang diperiksa
sebanyak 720 sampel feses sapi bali yang
terdiri dari 360 sampel feses induk sapi dan
360 sampel feses anak sapi. Sampel feses
diambil segera setelah defekasi (feses segar)
kemudian dimasukkan kedalam tabung
pembawa sampel yang disimpan pada suhu
5-7°C dalam boks pendingin, sampel segera
dibawa ke laboratorium untuk diperiksa.

Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah pemeriksaan feses
dengan  teknik  pengapungan.  Feses
dimasukkan ke dalam gelas plastik lalu
ditambahkan dengan air dengan
perbandingan 1 : 10. Feses dan air diaduk
sampai rata kemudian disaring, hasil
saringan dimasukkan ke dalam tabung
sentrifus selanjutnya disentrifus selama 3
menit dengan kecepatan 1500 rpm, proses
diulangi sampai jernih. Setelah jernih
supernatan dibuang hingga sisa sedikit,
tambahkan larutan sukrosa 20 % sampai
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penuh dari mulut tabung lalu diaduk dengan
spatula, kemudian disentrifus  dengan
kecepatan 1500 rpm selama 3 menit.
Kemudian tambahkan sukrosa 20% sedikit
demi sedikit memakai pipet pasteur melalui
dinding tabung sampai permukaan cembung,
lalu letakkan kaca penutup pada permukaan
tabung selama 5 menit, kaca penutupnya
diangkat dan diletakkan di atas gelas obyek
dan diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 100 kali (Levine, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah  dilaksanakan  pemeriksaan
terhadap 720 sampel feses sapi bali yang
diambil dari tiga Kabupaten di wilayah Bali
Timur yaitu Kabupaten Bangli, Klungkung,
dan Karangasem yang terdiri dari 360
sampel feses induk sapi bali dan 360 sampel
feses pedet sapi bali. Dari 360 sampel feses
induk sapi bali yang diperiksa terdapat
sebanyak 153 (42,5%) sampel terdeteksi
adanya telur cacing T. vitulorum. Sedangkan
dari 360 sampel feses pedet sapi bali yang
diperiksa terdeteksi sebanyak 131 (36,4%)
sampel positif terinfeksi cacing T. vitulorum.
Sebaran kasus kecacingan oleh T. vitulorum
pada induk dan pedet sapi bali
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1. Prevalensi T. vitulorum di Wilayah
Bali Timur

Induk sapi bali Pedet sapi bali

Lokasi Jumlah

sampel

Positif Negatif Positif Negatif

Bangli :
Kubu 120 21 39 16 44
Susut 120 (35%) 38 (26,7%) 41
22 19
(36,7%) (31,7%)
Klungkung :
Dawan 120 19 41 22 38
Banjarang 120 (31,7%) 34 (36,7%) 40
kan 26 20
(43,3%) (33,3%)
Karangasem :
Bebandem 120 27 33 23 37
Kubu 120 (45%) 22 (38,3%) 29
31

38
(63,3%) (51,7%)
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Jika dibandingkan dengan daerah lain
di Indonesia, prevalensi toksokariasis pada
induk maupun pedet sapi bali di Bali relatif
lebih rendah dimana prevalensi toksokariasis
pada sapi dan kerbau di Malang telah
dilaporkan oleh Trisunuwati, et al. (1991)
sebesar 76%, sedangkan di Surabaya pada
anak sapi umur kurang dari 2 bulan
prevalensinya adalah 68,2%, pada umur 2-4
bulan sebesar 51,4% dan umur kurang dari 6
bulan mencapai 43,4% (Koesdarto et al .,
1999) . Kejadian toksokariasis pada anak
kerbau di Kabupaten Subang Jawa Barat
telah dilaporkan oleh Carmichael dan
Martindah  (1996). Mereka melaporkan
bahwa 14 dari 21 sampel feses dari anak
kerbau umur 21-62 hari ditemukan telur T.
vitulorum 100 epg-104 .000 epg. Penemuan
telur T. vitulorum yang lebih dari 100.000
EPG bisa merupakan suatu faktor penyebab
kematian anak-anak kerbau maupun anak-
anak sapi (Carmichael dan Martindah, 1996).
Akan tetapi berdasarkan laporan dari Robert
(1990) penemuan T. vitulorum 20.000 epg
dapat digolongkan infeksi berat dan diduga

sudah merupakan indikator dari
patogenesitas cacing tersebut. Beruah et al.
(1980) menemukan kasus toksokariasis

dengan jumlah telur T. vitulorum 2.700-
16.000 epg telah menyebabkan diare dan
dehidrasi ringan. Sedangkan jumlah telur 31
.000-66 .000 epg sudah kelihatan toksemia.
Prevalensi toksokariasis akibat infeksi T.
vitulorum pada pedet di Nigeria adalah 61,4-
91,1% (Sackey et al., 2003), dan di Vietnam
8% dari 74 pedet umur 1-2 bulan ditemukan
telur cacing T. vitulorum dalam fesesnya
(Holland et al., 2000). Beberapa literatur
menyebutkan bahwa infeksi paten Toxocara
pada umumnya terjadi pada hewan-hewan
yang masih muda dan sangat jarang
ditemukan pada hewan-hewan dewasa
(Estuningsih, 2005). Namun data tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian ini
dimana prevalensi T. vitulorum cukup tinggi
yaitu 42,5%.
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Gambar 1. Perbandingan prevalensi T.
vitulorum pada induk dan

pedet sapi bali

Dari Gambar. 1 diatas dapat dilihat
perbandingan prevalensi T.vitulorum pada
induk dan pedet sapi bali di wilayah Bali
timur, dimana tingkat prevalensi T.vitulorum
pada induk lebih tinggi dibandingkan dengan
tingkat prevalensi T.vitulorum pada pedet
sapi bali. Gambaran ini menunjukkan induk
sapi merupakan suber penularan bagi pedet,
pedet terinfeksi secara oral maupun
tranplasental. Tingginya prevalensi
T.itulorum pada induk sapi  bali
memungkinkan  terjadinya  kontaminasi
lingkungan  disekitarnya, akibat yang
ditimbilkan adalah pakan yang tersedia akan
terkontaminasi telur T. vitulorum yang dapat
termakan oleh pedetnya. Cara penularan lain
yang memungkinkan adalah infeksi secara
vertikal melalui cara transplasental. Larva
T.vitulorum yang dorman di jaringan uterus
induk sapi, ketika sapi tersebut bunting maka
larva akan dapat masuk ketubuh janin dan
berkembang dalam saluran pencernaan pedet
untuk menjadi cacing dewasa (Kilpatrick,
1992).

Masyarakat di Wilayah Bali Timur
khususnya peternak sapi bali kurang
memperhatikan  personal hygiene dan
sanitasi lingkungan tempat dimana mereka
beraktivitas sehari-hari. Dengan tingginya
prevalensi penyakit toksokariasis yang
menyerang sapi bali diwilayahnya, dimana
sapi-sapi mereka dipelihara menyatu dengan
wilayah pemukiman penduduk, maka dapat
diduga lingkungan mereka telah
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terkontaminasi. Sehingga peluang manusia
tertular dan terjangkit visceral larva migrans
cukup besar.

Penularan cacing Toxocara pada
manusia dapat melalui makanan atau
minuman yang terkontaminasi oleh telur
infektif atau larva yang terdapat pada
jaringan, terutama apabila cara pemasakan
organ atau jaringan tersebut kurang
sempurna (Ito et al., 1986), tetapi sumber
infeksi yang utama adalah tanah yang
terkontaminasi oleh telur infektif (Radman et
al., 2000). Anak-anak memiliki potensi yang
lebih besar untuk terinfeksi Toxocara karena
kebiasaan bermain mereka dan
kecenderungan untuk memasukkan tangan
ke dalam mulut, terutama anak-anak yang
memiliki sifat geophagia (Tolan, 2007).

Adanya larva T. vitulorum yang di
dalam susu sapi juga diindikasi dapat
menyebabkan visceral larval migrans
apabila susu tersebut dikonsumsi oleh anak-
anak tanpa proses pasteurisasi sebelumnya
(Banerjee et al. 1983; Kusnoto, 2005).
Kejadian toksokariasis pada manusia di
Indonesia pernah dilaporkan oleh Chomel et
al. (1993). Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan pada tahun 1989 di Bali, mereka
melaporkan bahwa hasil pemeriksaan serum
darah dari 190 orang anak yang berumur 1-
23 tahun, sebanyak 120 orang anak (63,2%)
dinyatakan  positif ~ memiliki  antibodi
Toxocara dan 20% diantaranya memberikan
reaksi positif kuat. Akan tetapi belum ada
laporan adanya cacing T. vitulorum dewasa
pada usus manusia, jadi sepertinya bahwa
larva T. vitulorum dalam air susu sapi yang
diminum manusia tidak dapat berkembang
menjadi cacing dewasa.

Apabila  telur  infektif  yang
mengandung larva stadium kedua (L2)
tertelan manusia, maka telur akan menetas
dan mengeluarkan larva kedalam usus halus,
kemudian terjadi penetrasi larva pada
mukosa dan kemudian terbawa sirkulasi
darah menuju ke hati melalui sistem portal.
Sebagian larva tinggal di dalam hati dan
menyebabkan pembentukan granuloma, yang
lain terbawa ke paru-paru dan masuk dalam
sistem sirkulasi dan terbawa ke berbagai
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organ tubuh. Larva menembus pembuluh
darah dan bermigrasi menuju jaringan
sekitarnya (Kilpatrick, 1992). Larva yang
tidak kembali ke usus halus tidak mengalami
perkembangan lebih lanjut sehingga tetap
tinggal di jaringan yang disebut larva
dorman. Telur infektif yang mengandung L2
dan cacing dewasa T. vitulorum dapat
dikenali oleh sistem imun tubuh hospes
sehingga dapat memicu terbentuknya
antibodi (Starke et al., 1996 dikutip oleh
Kusnoto 2003).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat
ditarik ~ simpulan  bahwa  prevalensi
T.vitulorum pada sapi bali di wilayah Bali
timur secara keseluruhan adalah 39,4%.
Dimana prevalensi T. vitulorum pada induk
sapi bali sebesar 42,5% sedangkan
prevalensi pedet sapi bali sebesar 36,4%.

Saran

Peternak hendaknya memperhatikan
status kesehatan ternaknya dengan rutin
memberikan obat cacing serta waspada akan
ancaman penyakit zoonosis dengan menjaga
sanitasi lingkungan dan personal hygiene.
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